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RINGKASAN 

Anak berkebutuhan khusus adalah anak yang menyimpang dari rata-rata atau normal dalam karakteristik mental, kemampuan sensori, karakteristik neuromotor atau fisik, perilaku sosial, kemampuan berkomunikasi, atau gabungan dari berbagai variabel tersebut.  Salah satu jenis anak berkebutuhan khusus adalah tunanetra, pengertian tunanetra tidak hanya untuk mereka yang buta, tetapi mencakup juga mereka yang mampu melihat tetapi terbatas sekali dan kurang dapat dimanfaatkan untuk kepentingan hidup sehari-hari, terutama dalam  hal belajar. Sebab itu mereka lebih mengoptimalkan indera pendengaran dan perabaanya untuk beraktivitas termasuk membaca dan menulis. 
Dengan adanya keterbatasan mereka dalam melihat, hal ini mengakibatkan mereka kurang menikmati karya sastra yang ada, salah satunya adalah novel. Padahal, dengan membaca novel seseorang akan dapat memetik manfaat. Selain sebagai hiburan novel dapat memberikan edukasi kepada mereka, melatih otak kanan, meningkatkan kreativitas serta mengetahui berbagai realitas kehidupan di dunia ini. Bagi tunanetra mereka kesulitan untuk menikmati karya sastra novel karena mereka tidak bisa membaca tanpa dengan media yang khusus. Seorang penyandang tunanetra bisa membaca dengan bantuan huruf khusus yang disebut huruf braille. Huruf braille merupakan huruf khusus yang digunakan para penyandang tunanetra, huruf ini berupa titik-titik timbul yang mempunyai kunci khusus untuk membacanya. Dengan bantuan huruf ini, penyandang tunanetra dapat membaca.
Maka dari itu, penulis menemukan gagasan baru yaitu Braille’s Novel sebagai saran hiburan dan edukasi bagi mereka yang diharapkan dapat meningkatkan minat dan kreativitas mereka serta mendorong mereka untuk menghasilkan karya sastra salah satunya novel. 










1. PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah  
Seiring dengan berkembangnya dunia sastra, penikmat sastra tidak hanya bagi mereka yang normal secara fisik, namun penyandang disabilitas pada pembahasan di sini khususnya tunanetra juga berhak menikmati karya sastra tersebut. Salah satu karya sastra tersebut adalah jenis sastra tulisan yaitu novel. Novel merupakan sebuah karya fiksi prosa yang ditulis secara naratif,  biasanya dalam bentuk cerita. Novel lebih panjang (setidaknya 40.000 kata) dan lebih kompleks dari cerpen, dan tidak dibatasi keterbatasan struktural dan metrikal sandiwara atau sajak (wikipedia, 2013 :1). Umumnya sebuah novel bercerita tentang tokoh-tokoh dan kelakuan mereka dalam kehidupan sehari-hari, dengan menitik beratkan pada sisi-sisi yang aneh dari naratif tersebut. Novel sendiri mempunyai beberapa genre diantaranya romansa, komedi, misteri, kolosal, motivasi, religi, dan fantasi ilmiah. 
Novel merupakan salah satu media hiburan sekaligus media edukasi. Novel merupakan karya yang indah dan menarik karena di dalamnya mengandung berbagai macam cerita yang tumbuh dari dalam imajinasi manusia yang dilatarbelkangi oleh berbagai fenomena manusia. Novel merupakan karya sastra yang paling terkenal di dunia. Dengan membaca novel kita akan ikut terbawa kedalam cerita didalamnya. Penikmat novel adalah semua kalangan mulai dari anak kecil sampai orang tua pun dapat menikmati karya sastra novel. Selain semua kalangan, novel juga seharusnya dapat dinikmati oleh orang-orang yang memiliki kebutuhan khusus.   
(wikipedia,2013:1) Anak berkebutuhan khusus adalah anak yang menyimpang dari rata-rata atau normal dalam karakteristik mental, kemampuan sensori, karakteristik neuromotor atau fisik, perilaku sosial, kemampuan berkomunikasi, atau gabungan dari berbagai variabel tersebut.  Salah satu jenis anak berkebutuhan khusus adalah tunanetra, pengertian tunanetra tidak hanya untuk mereka yang buta, tetapi mencakup juga mereka yang mampu melihat tetapi terbatas sekali dan kurang dapat dimanfaatkan untuk kepentingan hidup sehari-hari, terutama dalam  hal belajar. Sebab itu mereka lebih mengoptimalkan indera pendengaran dan perabaanya untuk beraktivitas termasuk membaca dan menulis. 
Saat ini jumlah penderita tunanetra di Indonesia ternyata tertinggi di kawasan ASEAN. Penderita tunanetra di Indonesia diperkirakan berjumlah tiga juta. Jumlah tersebut merepresentasikan 1,5 persen dari jumlah penduduk 200 juta manusia. Badan kesehatan dunia WHO merilis data bahwa setidaknya ada 40-45 juta penderita kebutaan (tunanetra) atau gangguan penglihatan. Pertahunya tidak kurang dari 7 juta orang mengalami kebutaan atau permenitnya terdapat satu penduduk bumi menjadi buta. Wilayah dan negara miskin yang kebanyakan penduduknya mengalami cacat mental termasuk cacat penglihatan (tunanetra). Jika kondisi ini dibiarkan tanpa aksi nyata, maka WHO memperhitungkan pada tahun  2020 mendatang, Indonesia yang buta akan mencapai 2 kali lipat, kira-kira 80-90 juta orang. 

Data Kementrian Kesehatan tahun 2010 mencatat jumlah orang dengan kebutuhan khusus di Indonesia mencapai 6,7 juta orang. Mereka terdiri dari tunanetra, tunawicara, lumpuh dan jenis kecacatan lain (Muhammadunnas, 2011). Sedangkan berdasarkan data kementrian sosial RI per Desember 2010 jumlah penyandang cacat di Indonesia adalah 11.580.117 orang yang terdiri dari tunanetra sebanyak 3.473.035 orang, tunadaksa sebanyak 3.010.830 orang, tunarungu sebanyak 2.547.626 orang, cacat mental sebnayk 1.389.614 orang dan cacat kronis sebanyak 1.158.012 orang (Putri, 2013) (http://www.suarakarya-online.com/)

Berdasarkan data di atas, menunjukan bahwa tunanetra memiliki jumlah terbesar dibandingkan dengan jenis kecacatan lain. Indonesia dalam keadaan yang memprihatinkan karena tingkat kebutaan semakin lama semakin bertambah banyak tiap tahunnya. 

Dengan adanya keterbatasan mereka dalam melihat, hal ini mengakibatkan mereka kurang menikmati karya sastra yang ada, salah satunya adalah novel. Padahal, dengan membaca novel sangat banyak manfaat yang bisa didapat. Selain sebagai hiburan novel juga memberika edukasi kepada mereka, melatih otak kanan, meningkatkan kreativitas serta mengetahui berbagai realitas kehidupan di dunia ini. Bagi tunanetra mereka kesulitan untuk menikmati karya sastra novel karena mereka tidak bisa membaca tanpa dengan media yang khusus. Seorang penyandang tunanetra bisa membaca dengan bantuan huruf khusus yang disebut huruf braille. Huruf braille merupakan huruf khusus yang digunakan para penyandang tunanetra, huruf ini berupa titik-titik timbul yang mempunyai kunci khusus untuk membacanya. Dengan bantuan huruf ini, penyandang tunanetra dapat membaca. 
Di Indonesia sendiri media yang menggunakan huruf braille adalah Al Qur’an, mesin ketik, soal ujian nasional, komik sains, dan buku pelajaran. Selanjutnya yang perlu diterjemahkan menjadi huruf braille adalah novel. Mereka para penyandang tunanetra butuh media hiburan sekaligus media edukasi. Novel memperkenalkan mereka mengenai dunia sastra, membawa mereka untuk berimajinasi dan mungkin akan memunculkan ide-ide baru yang dapat mereka tuangkan ke dalam bentuk novel juga. Novel juga akan meningkatkan minat terhadap dunia sastra sehingga mereka terdorong untuk menghasilkan karya. Karena dengan sering membaca akan timbul keinginan untuk menulis.

1.2 Tujuan Program 
Tujuan penulisan karya tulis ini adalah : 
1. Menjelaskan program Braille’s Novel yang merupakan media hiburan bagi tunanetra sekaligus media edukasi yang dapat meningkatkan minat dan kreativitas mereka. 
2. Melatih kemampuan otak kanan, kemampuan bahasa, dan  kemampuan kognitif kepada mereka. Dengan adanya keterbatasan fisik dari mereka bukan berarti mereka mempunyai keterbatasan dalam berkarya juga. 
3. Memperkenalkan dan menikmati mengenai dunia sastra yang begitu unik. 
4. Mendorong mereka untuk berimajinasi dan menyalurkannya dalam berbagai bentuk karya sastra seperti cerpen, novel, ataupun puisi.

1.3 Manfaat 
Karya tulis ini diharapkan dapat memeberikan manfaat berupa :

1. Bagi penulis : Merupakan wawasan baru sebagai mahasiswa tentang media hiburan dan edukasi untuk mengembangkan bakat, minat, kreativitas, kemampuan bahasa, serta kemampuan kognitif bagi mereka penyandang tunanetra. 
2. Bagi penyandang tunanetra : sebagai media atau sarana untuk menikmati kaya sastra novel, memberi kesempatn kepada mereka untuk berkreativitas dan menggali potensi dalam diri mereka untuk menghasilkan karya sastra. 
3. Bagi pemerintah : dengan adanya progran Braille’s Novel ini diharapkan pemerintah lebih memperhatikan mereka para penyandang tunanetra dan penyandang disabilitas lain, karena pada dasarnya mereka mempunyai hak yang sama dengan orang normal lainnya. Mereka layak untuk mendaptkan pengajaran, pendidikan, serta hiburan dan kesempatan untuk mengembangkan kreativitasnya. 




2. GAGASAN 

2.1 Kondisi Kekinian Pencetus Gagasan  
Dewasa ini jumlah penderita tunanetra di Indonesia mencapai tingkat tertinggi di kawasan ASEAN. Penderita tunanetra di Indonesia diperkirakan berjumlah tiga juta. Jumlah tersebut merepresentasikan 1,5 persen dari jumlah penduduk 200 juta manusia. Menurut Data Kementrian Kesehatan tahun 2010 mencatat jumlah orang dengan kebutuhan khusus di Indonesia mencapai 6,7 juta orang. Mereka terdiri dari tunanetra, tunawicara, lumpuh dan jenis kecacatan lain (Muhammadunnas, 2011). Sedangkan berdasarkan data kementrian sosial RI per Desember 2010 jumlah penyandang cacat di Indonesia adalah 11.580.117 orang yang terdiri dari tunanetra sebanyak 3.473.035 orang, tunadaksa sebanyak 3.010.830 orang, tunarungu sebanyak 2.547.626 orang, cacat mental sebnayk 1.389.614 orang dan cacat kronis sebanyak 1.158.012 orang (Putri, 2013). Dari data tersebut menunjukan bahwa tunanetra memiliki jumlah terbesar dibandingkan dengan jenis kecacatan lain.  
Badan kesehatan dunia WHO merillis data bahwa setidaknya ada 40 – 45 juta penderita kebutaan (cacat netra) atau gangguan penglihatan. Pertahunnya tak kurang dari 7 juta orang mengalami kebutaan atau permenitnya terdapat satu pentuduk bumi menjadi buta dan perorang mengalami kebutaan perduabelas menit dan ironisnya, lagi-lagi wilayah dan negara miskinlah yang kebanyakan penduduknya mengalami kebutaan dan gangguan penglihatan, yaitu sekitar 90%. Dan jika kondisi ini dibiarkan tanpa aksi yang nyata maka WHO memperhitungkan pada tahun 2020 mendatang, kelak jumlah penduduk dunia yang buta akan mencapai 2 kali lipat, kira-kira 80 – 90 juta orang. 
Survey Indra Penglihatan dan Pendengaran tahun 1993 – 1996 menunjukkan angka kebutaan di Indonesia 1,5%-paling tinggi di Asia - dibandingkan dengan Bangladesh 1%, India 0,7%, dan Thailand 0,3%. Artinya jika ada 12 penduduk dunia buta dalam setiap 1 jam, empat di antaranya berasal dari Asia Tenggara dan dipastikan 1 orangnya dari Indonesia. Survey ini juga diaminkan oleh Direktur Jenderal Bina Kesmas Kementerian Kesehatan RI, Budihardja. Kebutaan pada usia senja yang rentan terkena katarak sebagai penyebab 75% kebutaan, kini menjadi ancaman yang pelik bagi negera kita. Biro Pusat Statistik melaporkan bahwa pada tahun 2025 penduduk usia lanjut meningkat menjadi 414 % dibandingkan dengan tahun 1990. Dan masyarakat Indonesia berkecenderungan menderita 15 tahun lebih cepat dibandingkan penderita di daerah subtropis (http://rehsos.kemsos.go.id/).
Kebutaan dan gangguan penglihatan tidak hanya mengganggu produktivitas dan mobilitas, tetapi juga menimbulkan dampak sosial dan ekonomi bagi lingkungan, keluarga, masyarakat dan negara artinya rendahnya produktivitas orang dengan kecacatannya (tuna netra) jelas berdampak negatif kepada pendapatan (income) yang optimal dari suatu keluarga dan kemudian suatu daerah tempat tinggalnya. Mobilitas mereka yang rendah di lain pihak menjadi tanggungan orang yang melihat untuk membantu bergerak dari suatu tempat ke tempat yang lain atau dari satu kegiatan ke kegiatan yang lain sehingga produktifitas orang yang melihat pun menjadi terganggu pula.
Kementerian kesehatan RI berupaya untuk menghapus kebutaan di Indonesia melalui program Vision 2010 : Right to Sight yang sejiwa dengan semangat Badan Kesehatan Dunia WHO. Sebelumnya mantan Presiden RI ke-5 Megawati Sukarno Putri pada tahun 2000; tepatnya tanggal 15 Februari, mencanangkan program Vision 2020 Rigt to Sight dengan target bahwa angka kebutaan tahun 2005 turun menjadi 1,2%, tahun 2010 menjadi 1% dan 0,5% di tahun 2020. 
Sementara Kementerian Kesehatan RI berupaya menangani penyandang cacat netra secara klinis, Kementerian Sosial RI juga turun tangan melakukan upaya rehabilitasi atau pembinaan para penca netra supaya mereka dapat menjalani hidup mandiri tanpa tergantung orang lain dan selanjutnya dapat lebih produktif sehingga mengurangi beban keluarga, masyarakat dan pemerintah. Pendirian Unit  Pelayanan Teknis khusus tuna netra  oleh Kemensos di beberapa daerah (Jawa, Sulawesi dan Bali) diharapkan mampu membantu percepatan program Visi 2010 yang dicanangkan oleh pemerintah tahun 2000 lalu. Artinya kemensos tidak dalam rangka menekan angka populasi penduduk dengan cacat netra di masa mendatang, namun lebih pada penanganan penyandang cacat netra supaya keluar dari kelompok Penyandang Masalah Kesejahteraan Sosial. (http://rehsos.kemsos.go.id/).
Data tersebut telah menujukan berbagai upaya pemerintah untuk meminimalisir tingkat ketergantungan para tunanetra agar mereka hidup secara mandiri, jika mereka hidup secara mendiri masyarakat tidak akan merasa kerepotan dengan hadirnya mereka di lingkunganya. Untuk mendukung upaya pemerintah ini juga diperlukan peran serta dari masyarakat, selain itu para pnyandang tunanetra harusnya mempunyai semangat dengan adanya upaya pemerintah ini.


2.2 Solusi yang Pernah Ditawarkan 
Di Indonesia sendiri telah hadir beberapa media edukasi yang didalamnya menggunakan fasilitas braille, diantaranya adalah Al Qur’an dan komik sains braille. Al Qur’an braille memberikan kemudahan kepada para penyandang tunanetra untuk membaca Al Qur’an khususnya bagi tunanetra yang beragama islam. Dengan hadirnya Al Qur’an ini mereka akan lebih memperdalam agama yang mereka anut yaitu agamai Islam. Sehubungan dengan mayoritas masyarakat di indonesia menganut agama islam, kemungkinan besar pula penyandang tunanetra adalah beragama islam. Dengan begitu, mereka para penyandang tunanetra dapat melaksanakan kewajiban mereka sebagai orang islam dengan membaca Al Qur’an dan mendalami kandungan yang ada dalam Al Qur’an. Di dalam agama islam tidak pernah membedakan antara orang normal maupun yang memiliki kebutuhan khusus. Dua-duanya memiliki kewajiban dan hak yang sama yaitu berkewajiban untuk beribadah dan mempunyai hak untuk menjalankan ibadah yang dianutnya. 
Selain adanya Al qur’an braille, hadir pula media belajar sekaligus hiburan bagi para tunanetra yaitu komik sains braille. Komik sains ini berisi mengenai pengetahuan-pengetahuan sains atau alam. Dengan hadirnya komik ini, para penyandang tunanetra diberikan kemudahan dalam belajar mengenai ilmu sains, sehingga pengetahuan mereka bertambah dan tidak kalah dengan mereka yang normal. 
2.3  Seberapa Jauh Kondisi Kekinian Yang Dapat Diperbaiki 
Kedua media yang telah ada yaitu Al Qur’an braille dan komik sains braille telah membawa kemajuan kepada tunanetra dalam menjalani aktivitasnya sehari-hari. Dengan ini, mereka semakin mudah dalam mendalami baik Al Qur’an maupun pengetahuan umum. Mereka akan bertambah pengetahuannya sehingga mereka juga bisa tanggap terhadap situasi di lingkungan yang sedang terjadi, dengan bertambahnya pengetahuan mereka dapat berprestasi dan mengembangkan potensi yang ada dalam dirinya. Sering kali seorng tunanetra menganggap dirinya tidak berguna karena kekurangan atau kecacatan yang dimilikinya, padahal di dalam kekurangan pasti ada kelebihan yang mengiringinya. Meskipun mereka mempunyai keterbatasan namun mereka mempunyai potensi lebih yang orang lain bahkan tidak punya. Pemikiran seperti itu sangat penting di terapkan kepada mereka demi kelangsungan dan cita-cita mereka sendiri. Jika pemikiran ini sudah ditanamkan dalam dirinya, mereka akan mempunyai semangat untuk terus maju dan berprestasi. 
Melalui program Braille’s Novel ini, para tunanetra diperkenalkan mengenai karya sastra. Mungkin kebanyakan dari mereka tidak dapat menikmati karya sastra novel. Penulis ingin memperkenalkan novel yang unik dan menarik karena di dalamnya mengandung berbagai cerita yang berasal dari berbagai latarbelakang. Novel yang di fokuskan disini adalah novel pembangkit semangat yang membuat mereka semangat dalam menjalani hidupnya, yang tidak kalah penting adalah membawa mereka untuk ikut semangat dalam menghasilkan suatu karya, membuka imajinasi mereka mengenai warna warni dunia yang selama ini tidak dapat mereka lihat. 
Novel yang dapat digunakan untuk menggugah semangat mereka seperti laskar pelangi, edensor, lima centimeter, sepatu dahlan, surat kecil untuk tuhan, dan masih banyak lagi. Selain novel-novel penggugah semangat novel-novel romansa juga dapat dihadirkan untuk mereka, terutama bagi para remaja. Masa-masa remaja adalah masa yang paling indah di mana mereka sudah merasakan ketertarikan antar lawan jenis.
2.4 Pihak-Pihak Yang Dapat Mengimplementasikan Gagasan 
Penerbit 
Pihak yang membantu merealisasikan gagasan Braille’s Novel ini diantaranya adalah penerbit. Beberapa peran antara lain :
a. Menerbikan novel-novel yang sudah diterjemahkan ke dalam tulisan braille. Tanpa adanya penerbit, novel-novel tersebut tidak akan bisa beredar dan sampai kepada para tunanetra. 
b. Mencetak dan mengedarkannya kepada para penyandang tunanetra melalui berbagai lembaga perantara seperti SLB dan LSM. 
LSM (Lembaga Swadaya Masyarakat)
Lembaga swadaya masyarakat membantu meealisasikan gagasan Braille’s Novel ini dengan :
a. Membuka even perlombaan cerpen atau novel khusus untuk penyandang tunanetra. Dimana pesertanya sendiri adalah para  penyandang tunanetra, sehingga nanti pemenangnya akan mendapat kesempatan untuk diterbitkan hasil karyanya.  
b. Sebagai media perantara dalam menyalurkan novel-novel yang telah terbit dan telah diterjemahkan kedalam huruf braille kepada para penyandang tunanetra.

Pemerintah
Pemerintah memiliki peran penting dalam mewujudkan gagasan Braille’s Novel ini. peran pemerintah adalah :
a. Mendukung terlaksananya gagasan braille’s novel
b. Memberikan hak paten atau hak cipta atas penerbitan braille’s novel ini kepada penerbit dan penulis.
Pengarang 
Pengarang memiliki andil dalam merealisasikan gagasan Braille’s Novel ini, dantaranya :
a. Pengarang akan ikut menyumbangkan hasil karyanya berupa novel untuk diterjemahkan menjadi tulisan braille. Novel-novel yang dipilih berupa novel dengan bahasa yang tidak diperberat serta mudah dipahami oleh para penyandang tunanetra.
b. Sebagai media referensi dalam menulis novel. Novel-novel yang telah diterbitkan oleh pengarang menjadi referensi bagi para enyandang tunanetra dalam menulis novel.  
Sekolah luar biasa 
Sekolah luar biasa merupakan sekolah yang berisi anak-anak berkebutuhan khusus. Anak berkebutuhan khusus disini salah satunya adalah tunanetra. 
a. Braille’s novel dapat menambah koleksi buku di perpustakaan sekolah luar biasa. Dengan begitu, anak-anak tunanetra di sekolah luar biasa dapat membaca Braille’s Novel tanpa membelinya di luar seperti toko buku.   
b. Sebagai media perantara dalam penyaluran Braille’s Novel kepada para penyandang tunanetra.
Tunanetra 
Tunanetra merupakan sasaran utama dalam gagasan Braille’s Novel ini. braille’s novel ini dipersembahkan untuk para tunanetra supaya mereka dapat :
a. Mengenali karya sastra tulis berupa novel. 
b. Menambah dan meningkatan  minat dan kreativitas mereka untuk menghasilkan karya sastra dalam bentuk novel.     
2.5 Strategi Yang Harus Dilakukan Untuk Mengimplementasikan Gagasan 
Sasaran utama dari program ini adalah para penyandang tunanetra yang rata-rata adalah para remaja hingga dewasa awal. Program Braille’s Novel ini akan menarik para tunanetra karena belum ada sebelumnya. Remaja tunanetra akan tertarik dengan novel-novel ini karena mereka belum pernah membacanya. Mereka juga akan tertarik jika diadakan even perlombaan menulis cerpen atu novel khusus bagi mereke para penyandang tunanetra. Dengan diadakanya even ini, mereka dapat mengeksplor kemampuan yang ada dalam dirinya karena telah ada media penyalur bakat mereka. 
KESIMPULAN 
Inti gagasan dari Braille’s Novel 
Hal pokok dari gagasan Braille’s Novel ini adalah sebagai media hiburan sekaligus edukasi  yang dapat meningkatkan minat dan kreativitas guna mendorong mereka untuk menghasilkan suatu prestasi dalam bentuk karya sastra seperti cerpen, novel, mapun puisu. Selain itu braille’s novel juga merupakan sarana untuk melatih kemampuan otak kanan, melatih kemampuan bahasa serta melatih kemampuan kognitif para penyandang tunanetra   
Teknik implementasi gagasan 
Langkah-langkah implementasi untuk mewujudkan gagasan Braille’s Novel adalah :
1. Melakukan pendekatan kepada pihak-pihak yang terlibat khususnya terhadap subjek utama dalam gagasan ini.
2. Melakukan kemitraan dengan pengarang dan penerbit mengenai sistematika jenis novel yang akan dipilih dan sesuai untuk kemudian diterbitkan. 
3. Melakukan mekanisme koordinasi dengan membagi tugas secara berurutan sehingga proses implementasi gagasan dapat tercapai dengan baik.
4. Melakukan control ke lapangan untuk mendapatkan informasi mengenai keberhasilan dari gagasan Braille’s Novel serta untuk mengetahui perkembangan dan mengevaluasi demi perbaikan program Braille’s Novel.  
Prediksi keberhasilan gagasan 
Gagasan Braille’s Novel ini secara global dapat memberikan dampak positif terhadap para penyandang tunanetra dengan memperkenalkan kepada mereka mengenai karya sastra novel yang didalamnya memuat cerita-cerita fiksi yang indah dan menggugah semangat sehingga mereka terstimulus  untuk berkarya dan terus meningkatkan kemampuan yang mereka miliki disamping kekurangan yang mereka miliki, selain itu dengan adanya program braille’s novel mampu meningkatkan kualitas kehidupan para penyandang tunanetra sehingga mereka tidak merasa terabaikan karena kekurangan yang mereka miliki. 
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